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SUMMARY

AMDI ANTAMA. The Interior Quality of Silver Arabic Chicken (Silver Brakel
Kriel) Egg with Chitosan Treatment in Ration During 14 Day Storage (Supervised
by ELI SAHARA and SOFIA SANDI).

The aim of this research was to determine the interior quality of Silver
Arabic chicken (Silver Brakel Kriel) eggs with Chitosan Treatment in Ration
During 14 Day Storage. This was held on 7 week in experimental housing of
animal science study program and laboratory of animal feed and nutrition, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University. The sample used was 60 Silver Arabic
chicken at 4,5 month old. This research used a completely randomized design
(CRD) with 6 treatments and 5 replications: PO (control), R1 (ration + chitosan
0,5%), R2 (ration + chitosan 1%), R3 (ration+ chitosan 1,5%), R4 (ration
+chitosan 2%), R5 (ration + chitosan 2,5%), the resulting data were analyzed
using variance (ANOVA) and if showed a real difference it would be followed by
Duncan’s test. The observed variables were shrinkage weight, pH, albumin index,
haugh unit, air cell in Silver Arabic chicken egg. The results showed that the use
of chitosan in ration had significant effect on shrinkage weight and albumin index,
had’nt significantly effect on pH, haugh unit, air cell. In conclusion, the effect of
chitosan in ration is able to maintain the interior quality of shrinkage weight and
albumin index, but had’nt been able to maintain pH, haugh unit, air cell.

Keywords: Silver Arabic chicken, chitosan, interior quality Silver Arabic chicken
egg, storage, Silver Arabic chicken egg.
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RINGKASAN

AMDI ANTAMA. Kualitas Interior Telur Ayam Arab Silver (Silver Brakel
Kriel) dengan Pemberian Kitosan dalam Ransum Selama Penyimpanan 14 Hari
(Dibimbing oleh ibu ELI SAHARA dan SOFIA SANDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kitosan
dalam ransum terhadap kualitas telur (susut telur, pH telur, indeks putih telur,
haugh unit, rongga udara atau air cell) ayam Arab Silver (silver brakel kriel)
dengan penyimpanan selama 14 hari. Penelitian dilaksanakan selama 7 minggu di
kandang percobaan Program Studi Peternakan dan Laboraturium Nutrisi dan
Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Petermakan, Program Studi
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan ayam Arab umur 4,5 bulan sebanyak 60 ekor. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 5
ulangan: RO (kontrol), R1 (ransum basal + kitosan 0,5%), R2 (ransum basal +
kitosan 1%), R3 (ransum basal + kitosan 1,5%), R4 (ransum basal + Kitosan 2%),
R5 (ransum basal + Kitosan 2,5%), data dianalisis secara sidik ragam (ANOVA)
apabila menunjukan perbedaan nyata akan dilanjutkan uji Duncan. Peubah yang
diamati meliputi susut bobot telur, pH telur, indeks putih telur, haugh unit dan
rongga udara. Hasil penelitian menunjukan penggunaan kitosan dalam ransum
berpengaruh nyata terhadap susut bobot dan indek putih telur tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap pH telur, haugh unit dan rongga udara. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian kitosan dalam ransum
mampu mempertahankan kualitas telur seperti susut bobot dan indeks putih telur
tetapi belum mampu mempertahankan pH telur, haugh unit dan rongga udara.

Kata kunci: Ayam Arab, kitosan, kualitas interior telur, penyimpanan, telur ayam
Arab.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam Arab Silver (silver brakel kriel) merupakan salah satu ayam
dwiguna yang dapat menghasilkan daging dan telur. Ayam Arab Silver memiliki
keunggulan yaitu dapat memproduksi telur yang tinggi sebesar 230-250
butir/ekor/tahun dengan bobot telur sebesar 35 gram (Kholis et al., 2002).

Telur memiliki kelemahan yaitu tidak dapat bertahan lama jika disimpan
dalam suhu ruang, semakin lama telur disimpan maka semakin besar terjadinya
penguapan cairan dan gas dari dalam telur, sehingga menyebabkan rongga udara
makin besar yang mengakibatkan putih telur kental menjadi encer dan mudahnya
mikroba masuk kedalam bagian telur yang dapat menyebabkan pembusukan pada
telur. Berdasarkan penelitian Nova et al. (2014) bahwa penyimpanan telur selama
lebih dari 2 minggu menyebabkan penurunan berat telur dan tinggi putih telur
serta meningkatkan pH putih telur. Indikator kualitas telur ditentukan dari kualitas
pakan yang diberikan, karena pakan menjadi faktor yang berpengaruh besar
terhadap kualitas telur. Pakan yang berkualitas baik dapat mencukupi kebutuhan
nutrisi ternak, jika nutrisi yang dibutuhkan terpenuhi maka telur yang dihasilkan
juga akan berkualitas baik (Mulyadi et al., 2017).

Penambahan kitosan ke dalam ransum dapat menekan pertumbuhan
bakteri patogen seperti Salmonella dan E. Coli yang dapat mempengaruhi
kualitas telur. Hal ini disebabkan karena adanya lapisan kitosan yang ada didalam
ransum dapat memperpanjang umur simpan pada telur dalam suhu ruang.
Mekanisme kerja kitosan berkaitan dengan sifatnya bakteriostatik yaitu kitosan
memiliki kandungan polikation bermuatan positif yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan, sehingga dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi menjadi lebih baik. Kecuali itu, penambahan
kitosan dalam ransum juga diharapkan dapat memperlancar metabolisme normal
tubuh ternak unggas sehingga ketersediaan nutrien utama seperti protein yang
dibutuhkan untuk pembentukan telur juga optimal. Berdasarkan penelitian Sahara

et al. (2018) bahwa kitosan bersifat antimikroba yang mampu menghambat
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pertumbuhan dan perkembangan Salmonella sehingga dengan pencampuran
kitosan dalam ransum dihasilkan telur yang bebas Salmonella.

Indikator kualitas telur seperti haugh unit (HU) dan indeks putih telur
sangat dipengaruhi oleh kadar protein telur. Jadi dengan sifat kitosan sebagai anti
mikroba, diharapkan metabolisme nutrien berjalan lancar termasuk protein. Jika
kadar protein dalam tubuh ternak meningkat maka akan berdampak terhadap
pemenuhan nutrien yang dibutuhkan dalam pembentukan cangkang telur.
Penguapan air dan gas yang ada dalam telur sangat tergantung kepada ketebalan
cangkang telur. Cangkang yang tebal memperlambat penguapan air dan gas di
dalam telur sehingga rongga udara menjadi kecil dan memperlambat perubahan
pH telur. Berdasarkan penelitian Rebea et al. (2003) bahwa sifat kitosan sebagai
anti bakteri mampu menjadi penyangga terhadap penguapan air dan gas dalam
telur.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
kualitas telur (susut bobot telur, pH telur, Indeks Putih Telur, Haugh Unit, rongga
udara atau air cell) ayam Arab Silver (silver brakel kriel) dengan pemberian

kitosan dalam ransum selama 14 hari penyimpanan.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian kitosan
dalam ransum terhadap kualitas telur (susut telur, pH telur, Indeks Putih Telur
(IPT), Haugh Unit, rongga udara atau air cell) ayam Arab Silver (silver brakel
kriel) selama penyimpanan 14 hari.

1.3. Hipotesis

Diduga bahwa pemberian kitosan dalam ransum dapat meningkatkan dan
mempertahankan kualitas telur (susut bobot telur, pH telur, Indeks Putih Telur,
Haugh Unit, rongga udara atau air cell) ayam Arab Silver (silver brakel kriel)

selama penyimpanan 14 hari.
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